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This study examines partnership management between Christian educational
institutions and churches in the context of holistic education. Using a qualitative
approach with case study method, this research analyzes collaboration models,
management strategies, and the impact of partnerships on Christian education quality.
The results show that effective partnerships require vision-mission alignment, clear
management structures, and continuous communication. These findings contribute
theoretically to the development of Christian education partnership management
models and practically to the implementation of sustainable collaboration. With proper
implementation, school-church partnerships can become a replicable model for the
development of holistic Christian education in Indonesia.
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Penelitian ini mengkaji manajemen kemitraan antara lembaga pendidikan Kristen dan
gereja dalam konteks pendidikan holistik. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan
studi kasus, penelitian ini menganalisis model kolaborasi, strategi manajemen, serta
dampak Kkemitraan terhadap kualitas pendidikan Kristen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemitraan yang efektif memerlukan keselarasan visi-misi,
struktur manajemen yang jelas, dan komunikasi yang berkelanjutan. Temuan ini
memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan model manajemen kemitraan
pendidikan Kristen dan praktis bagi implementasi kolaborasi yang berkelanjutan.
Dengan implementasi yang tepat, kemitraan sekolah-gereja dapat menjadi model yang
dapat direplikasi untuk pengembangan pendidikan kristen holistik di indonesia.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan Kristen menghadapi tantangan
kompleks dalam era globalisasi yang menuntut
integrasi nilai-nilai iman dengan keunggulan
akademik. Kemitraan strategis antara sekolah
Kristen dan gereja menjadi solusi potensial untuk
menciptakan ekosistem pendidikan holistik yang
tidak hanya mengembangkan intelektualitas,
tetapi juga spiritualitas dan karakter peserta
didik. Fenomena kemitraan pendidikan-gereja
bukanlah hal baru dalam sejarah pendidikan
Kristen.  Namun, dinamika  kontemporer
memerlukan pendekatan manajemen yang lebih
sistematis dan terstruktur untuk memastikan
efektivitas kolaborasi. Tantangan utama yang
dihadapi meliputi perbedaan budaya organisasi,
ekspektasi yang beragam, serta kompleksitas
koordinasi antara dua institusi yang memiliki
karakteristik unik.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
model manajemen kemitraan antara lembaga
pendidikan kristen dan gereja, mengidentifikasi

pendidikan mengacu pada proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi
kolaborasi strategis antara dua atau lebih
institusi untuk mencapai tujuan bersama.
Menurut Austin (2000), kemitraan yang efektif
ditandai oleh komitmen jangka panjang, saling
menguntungkan, dan penciptaan nilai tambah
bagi semua pihak.

Pendidikan Kristen holistik menekankan
pengembangan seluruh aspek kepribadian
manusia: intelektual, emosional, sosial, fisik, dan
spiritual. Knight (2009) menegaskan bahwa
pendidikan Kristen harus mengintegrasikan
iman dan pembelajaran dalam semua aspek
kurikulum dan kehidupan sekolah. Model
kolaborasi sekolah-gereja Literatura menunjuk-
kan berbagai model kolaborasi antara sekolah
dan gereja, mulai dari kemitraan informal hingga
integrasi struktural yang kompleks. Setiap model
memiliki karakteristik, kelebihan, dan tantangan
yang berbeda

faktor-faktor  kritis yang mempengaruhi II. METODE PENELITIAN

keberhasilan kemitraan dan mengevaluasi Penelitian ini menggunakan paradigma
dampak kemitraan terhadap kualitas pendidikan  interpretivisme yang menekankan pada
holistic. Manajemen kemitraan dalam konteks pemahaman mendalam terhadap makna dan
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pengalaman subjektif para pelaku dalam konteks
kemitraan sekolah-gereja. Paradigma ini dipilih
karena, fenomena kemitraan pendidikan
melibatkan interaksi sosial yang kompleks,
memerlukan pemahaman kontekstual yang
mendalam dan melibatkan interpretasi nilai-nilai
dan budaya organisasi. Alasan pemilihan
pendekatan kualitatif, eksplorasi mendalam
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
secara mendalam dinamika kemitraan yang
kompleks. Fleksibilitas dapat beradaptasi dengan
temuan baru selama proses penelitian.
Kontekstual mempertimbangkan konteks
budaya, sosial, dan religius yang spesifik. Holistik
memandang fenomena kemitraan sebagai satu
kesatuan yang utuh.

Desain studi kasus intrinsik karakteristik,
Fokus spesifik meneliti kasus tertentu karena
keunikannya, bukan untuk generalisasi. Bounded
system yang terbatas dalam waktu, tempat, dan
konteks. Multiple sources menggunakan berbagai
sumber data untuk triangulasi. Real-life context
mengkaji fenomena dalam konteks kehidupan
nyata. Justifikasi pemilihan kemitraan sekolah-
gereja merupakan fenomena unik yang perlu
dipahami secara mendalam. Memerlukan analisis
kontekstual yang tidak dapat dicapai melalui
pendekatan kuantitatif melibatkan multiple
stakeholders dengan perspektif berbeda.

Strategi pemilihan subjek teknik sampling,
criterion sampling subjek dipilih berdasarkan
kriteria tertentu, maximum variation sampling
memilih subjek dengan variasi maksimal untuk
mendapat  perspektif  beragam, snowball
sampling mengidentifikasi subjek tambahan
melalui referensi subjek awal.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini melibatkan 5 lembaga yang
terdiri dari 3 sekolah Kristen dan 2 gereja
dengan karakteristik:

Tabel 1. Karakteristik lembaga yang diteliti

No Nama Jenis Tahun Jumlah Status
Lembaga Berdiri Siswa Kemitraan
SDK Formal-
! Immanuel sD 1985 50 sturuktural
SMPK Formal-
el el
- Logos SMP 1952 320 koordinatif
SMAK Informal-
3 Gloria SMA 1978 280 kolaboratif
4 GBIBerhel Gereja 1975 000 Partner
Jemaat utama
GPDI . 600 Pariner
3 Maranatha Gereja 1980 Jemaat  pendukung

Tabel 2. Model kemitraan yang diterapkan

Model . Tinghkat
Kemitraan Karakteristik  keunggulan tantangan efektivitas
Formal- ;:t:i:::.;i Koordinasi Kompleksitas 5%
sturuktural & optimal tingzi °
penuh
Struktur
Formal- terpisah, Fleksibilitas Potensi 78%
koordinatif koordinasi baik konflik ¢
formal
Kerjasama a1
klnfonnal-. berdasarkan Adapt_‘amb.ﬂltas ketidakpastian 63%
olaboratif tinggi
kebutuhan bt
Model Formal-Struktural menunjukkan
efektivitas tertinggi dengan tingkat
keberhasilan 85%, meskipun memiliki

kompleksitas organisasi yang lebih tinggi.

Tabel 3. Analisis faktor keberhasilan

kemitraan
Tingkat Implementasi Prioritas
L kepentingan saat ini =T perbaikan
Keselarasan Sangat tinggi . ; -
visi-misi f'g 5%) T8 17%  Prioritas 1
'{"2};’;:::}“' Sa“ﬁjath:?gg' 72% 20%  Prioritas 2
Struktur S . I
management Tinggi (B8%) 68% 20%  Prioritas 3
Komitmen Sangat tinggi . -
kepemimpinan (90%) 82% 8%  Prioritas 4
""”"aj;ig'“ber Tinggi (82%) 65% 20%  Prioritas 5
Komunikasi  efektif =~ dan  struktur

manajemen memiliki gap terbesar (20%),
keselarasan visi-misi menjadi prioritas utama
perbaikan meskipun gap relatif kecil,
komitmen  kepemimpinan = menunjukkan
implementasi terbaik dengan gap terendah.

Tabel 4. Evakuasi dampak kemitraan

Aspek Sebelum Setelah . Kategori
penilaian kemitraan  kemitraan T dampak
am:if;k 72% 84% +12% Signifikan

Pembentukal . . 5 t
Bll:’m:!lll{ter " 58% 89% +21% sig;?g]iﬂn
Keterllibatan Sangat
. — g
orang tua 33% 78% *23% signifikan

Hegiatan . 5 . Sangat
spiritual 50% 92% +32% signifikan
Kepuasan . 10 Sangat
stakeholder 65% 86% +21% signifikan

Kegiatan spiritual mengalami peningkatan
tertinggi (+32%), keterlibatan orang tua
meningkat drastis dari 55% menjadi 78% dan
pembentukan karakter menunjukkan dampak
lebih besar dibanding prestasi akademik.
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Tabel 5. Strukur organisasi kemitraan

Posisi Tanggung Frekuensi Otoritas

Tingkat

jawab utama  pertemuan keputusan
. Dewan Kebijakan . Sangat
Strategis _ ) Triwulan =
pembina strategis tinggi
L Komite Implementasi .
Taktis eksekutif program Bulanan Tinggi
. Tim Pelaksanaan )
Operasional koordinater harian Mingguan Sedang
Kelompok 3 Sesuai
pendukung Keria Tugas spesifik kebutuhan Rendah
Pembagian otoritas yang jelas dan

berjenjang dengan frekuensi komunikasi yang
proporsional dengan tingkat tanggung jawab
dan mekanisme koordinasi yang sistematis.

Tabel 6. Indentifikasi tantangan dan strategi
penanganan

e F;re}rl!‘gnm 'Jl'lngka‘t Strategi IS‘Iatus‘ .
p penanganan
Perbedaan : .
budaya Sering Tinggi Warkshop ntegrasi Dalam proses
L budaya
organisasi !
Konflik Jarang Sedang  Mediasi profesional  Belum dimulai
kepentingan
Heterbatasan . L Optimalisasi berbagi .
sumber daya Sering Tinggl sumber daya Beerhasil
Komunikasi Kadang- cedan Sistem komunikasi Berhasil
efektif kadang £ terintegrasi
Resistensi jarang rendah Program sosialisasi Berhasil
perubahan ’

Keberhasilan penanganan 60% tantangan
berhasil diatasi, strategi berbagi sumber daya
terbukti paling efektif dan sistem komunikasi

terintegrasi berhasil mengurangi
miskomunikasi.
B. Pembahasan

Model manajemen kemitraan efektif

penelitian mengidentifikasi model "integrated
collaborative partnership” sebagai pendeka-
tan paling efektif, yang menggabungkan,

struktur formal dengan fleksibilitas
operasional, sistem komunikasi multi-level,
mekanisme evaluasi berkelanjutan,

pengembangan kapasitas bersama. Faktor
kritis keberhasilan lima faktor kritis yang
teridentifikasi. Kepemimpinan visioner
pemimpin yang mampu melihat potensi
jangka panjang, budaya kolaboratif
lingkungan yang mendukung Kkerjasama,
sistem komunikasi efektif jalur komunikasi
yang jelas dan terbuka, komitmen
berkelanjutan: dedikasi jangka panjang dari
semua pihak, fleksibilitas adaptif kemampuan
menyesuaikan dengan perubahan.

Dampak Transformatif Kemitraan yang
efektif menghasilkan transformasi pada
Peningkatan kualitas pembelajaran holistic,
Penguatan identitas Kristen siswa,
Optimalisasi pemanfaatan sumber daya,
Perluasan jaringan dukungan komunitas.

IV.

Untuk memberikan kontribusi pada
pengembangan teori manajemen kemitraan
Pendidikan, model integrasi institusi
keagamaan dalam Pendidikan. Framework
evaluasi kemitraan strategis dapat
diaplikasikan untuk pengembangan panduan
manajemen kemitraan,

pelatihan kepemimpinan kolaboratif dan
desain struktur organisasi kemitraan.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Manajemen kemitraan yang efektif antara
lembaga pendidikan Kristen dan gereja
memerlukan pendekatan komprehensif yang
mengintegrasikan aspek struktural, cultural,
dan operasional. Model "Integrated
Collaborative Partnership” terbukti paling
efektif dalam menciptakan sinergi yang
menguntungkan semua pihak. Keberhasilan
kemitraan sangat ditentukan oleh kualitas
kepemimpinan, keselarasan  visi, dan
komitmen  berkelanjutan dari seluruh
stakeholder.

Dampak positif kemitraan tidak hanya
terlihat pada peningkatan kualitas akademik,
tetapi lebih signifikan pada pembentukan
karakter dan penguatan identitas Kristen
siswa. Hal ini menegaskan bahwa kolaborasi
strategis dapat menjadi solusi efektif untuk
mencapai tujuan pendidikan Kristen holistik.

. Saran

Keberhasilan akan sangat tergantung pada,
konsistensi implementasi: pelaksanaan yang
konsisten dan berkelanjutan. Adaptabilitas
kemampuan menyesuaikan dengan kondisi
dan perubahan. Kolaborasi aktif keterlibatan
semua stakeholder secara  konstruktif.
Monitoring berkala sistem evaluasi dan
perbaikan berkelanjutan. Dengan
implementasi yang tepat, kemitraan sekolah-
gereja dapat menjadi model yang dapat
direplikasi untuk pengembangan pendidikan
kristen holistik di indonesia.
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